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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi pengindraan jauh bisa digunakan untuk mengetahui parameter oseanografi perairan
contohnya klorofil-a dan SPL yang tidak harus kontak langsung dengan objek. Teknik pengindraan jauh juga
bisa dikolaborasikan dengan GIS untuk membuat peta daerah potensial penangkapan ikan (DPPI). Perairan
utara pulau jawa merupakan daerah yang salah satunya memiliki potensial untuk di lakukan kegiatan
penangkapan ikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan peta daerah potensial penangkapan
ikan di perairan pulau Bawean dengan menggunakan data-data oseanografi berupa klorofil-a dan suhu
permukaan air laut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data klorofil-a dan suhu
permukaan laut yang di dapatkan dari citra satelit Aqua Modis level 3 dan diolah dengan menggunakan
softwere SeaDas, ErMapper dan ArcGis. Hasil akhir dari penelitian ini berupa peta daerah potensial
penangkapan ikan yaitu, bulan Maret, April dan Mei 2022 di perairan sekitar pulau Bawean.
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PENDAHULUAN

Penginderaan jauh dapat digunakan
dalam memberikan informasi data spasial dan
temporal daerah penangkapan ikan [1]. Satelit
oseanografi bisa juga digunakan untuk
menampilkan data visual tentang SPL dan
penyebaran  klorofil-a [2]. Teknologi
penginderaan jauh dapat juga dikombinasikan
dengan GIS untuk memberikan peta data
informasi yang relevan tentang daerah
penangkapan ikan potensial baik data spasial
maupun data temporal [3]. Teknologi
penginderaan jauh sangat bermanfaat bagi
nelayan, dapat digunakan untuk
mengoptimalkan operasi penangkapan ikan [4].

Perairan Utara Jawa terletak di antara
pulau Kalimantan, Jawa dan Sumatera, banyak
sungai di pulau ini sebagian bermuara diperairan
ini, karena itu kandungan nutrisinya didapati
cukup tinggi [5]. Unsur hara di sungai bisa
mempengaruhi keberadaan fitoplankton yang
berguna sebagai makanan ikan, kesuburan
perairan  dipengaruhi  oleh  keberadaan
fitoplankton [6]. Pulau Bawean terletak
diperairan Laut Jawa di Kabupaten Gresik, Jawa
Timur. Laut terdiri dari perairan dangkal
(<100m), dipengaruhi oleh angin musim Barat
dan Timur, yang berganti setiap tahun dan
berganti-ganti dengan musim peralihan|[7][8],
Dengan demikian, perairan tersebut menjadi

daerah yang sangat dinamis dan juga potensial
bagi para nelayan [9]. Banyak ikan pelagis kecil,
pelagis besar dan ikan demersal, serta organisme
lainnya begitu melimpah dan merupakan target
penangkapan oleh nelayan. Kelimpahan ikan
pelagis kecil, khususnya ikan pemakan plankton
(Planktivor), secara langsung terpengaruh
dengan pertumbuhan maupun kepadatan
plankton [10][8].

Klorofil-a dalam perairan dapat dibagi
menjadi tiga kategori: rendah (konsentrasi
0,2mg/m?®), cukup (0,2-0,4mg/m®) dan subur
(0,4-2mg/m?). Nilai klorofil-a di laut tergantung
pada lokasi geografisnya dan kedalaman airnya.
Hal ini terjadi karena perbedaan intensitas
cahaya mataharinya dan kandungan nutrisinya
di dalam air. Penyebaran klorofil-a tinggi di
perairan pesisir dan pantai, dan klorofil-a rendah
di perairan lepas pantai [6].

Letak geografis Indonesia berada di
zona khatulistiwa dengan intensitas matahari
tinggi di khatulistiwa, dimana rata-rata nilai SPL
di perairan Indonesia berada diantara 26°C
hingga 31°C. [11]. Pembuatan peta dengan
memanfaatkan citra satelit sangat efisien dimana
daerah  jangkauannya yang luas dapat
mengoptimalkan operasi, semakin canggihnya
tekhnologi saat ini bisa dimanfaatkan untuk
mempermudah kegiatan penangkapan ikan
sehingga nelayan dapat mengoptimalkan hasil

Penelitian
Prosiding SNasPPM VII Universitas PGRI Ronggolawe



tangkapannya.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan
pulau Bawean Kabupaten Gersik pada bulan
juni dan juli (Gambar 1).

PLTA LOKASI PENELI TIAN
DI PERAIRAN PULAU BAWEAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Perairan
Pulau Bawean

Alat dan Bahan Penelitian

Yang digunakan untuk penelitian meliputi :

1) Perangkat Laptop M509BA HD421

2) Perangkat pengolah data satelit
ErMapper, SeaDas dan ArcGis.

3) Peta Shp Provinsi dan
PermenKP18 2014  untuk
lokasi penelitian.

4) Citra suhu permukaan laut dan citra klorofil-
a bebas awan bulan April, Mei dan Juni.

yaitu

WPP-RI
menentukan

Metode Pengambilan Data

Penelitian dilakukan dengan metode

pengambilan data:

1. Citra SST dan Chlorofil-A dari
(https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/).

2. SHP wilayah perbatasan perairan Indonesia.

3. SHP wilayah provinsi.

Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data dalam menentukan
titik pemetaan daerah ptensial penangkapan
ikan, di tunjukan pada (Gambar 2).
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¢ Pembuatan peta daerah
potensial  penangkapan ArcGIS
ikan

Gambar 2. Meode Pengolahan Data Citra
Satelit Aqua Modis

Analisa Data

Citra AquaModis merupakan data yang
diperoleh dari hasil download NASA
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/13. Dengan
resolusi 4km. Citra klorofil-a dan SPL yang di
download ialah data citra bulanan selama tiga
bulan (Maret, April dan Mei) sebanyak 6 citra.
Citra klorofil-a dan SPL yang di download
merupakan citra yang bebas awan kemudian
dikelompokkan masing-masing sesuai dengan
bulan.

Pengolahan

Peta Daerah Potensial
Penangkapan Tkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  pengolahan  citra  satelit
AQUAMODIS [12], Perairan Pulau Bawean,
diketahui kondisi suhu permukaan lautnya
menunjukan pada bulan Maret 29,3°C-31,9°C
(Gambar 3), bulan April 29,2°C-32,29°C
(Gambar 4) dan bulan Mei 30°C-31,8°C
(Gambar 5). Suhu permukaan laut di perairan
Pulau Bawean hampir sama dengan di perairan
Indonesia lainnya yang menunjukan kisaran
suhunya relatif tinggi ini merupakan hal yang
identik dengan perairan tropis. Dimana kisaran
suhu permukaan lautnya rata- rata antara 26°C
hingga 31°C [11].
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mg/m3 (Gambar 7) dan Mei 0,15-0,45 mg/m3
(Gambar 8).
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Gambar 5. Sebaran SPL Mei 2022

Klorofil-a diperairan Pulau Bawean
yang terjadi pada bulan Maret, April dan Mei
berkisar dari 0,15 — 0,45mg/m3, menunjukan
perairan di Pulau Bawean tergolong cukup
subur.  Klorofil-a banyak terkonsentrasi
diwilayah pesisir perairan dan semakin
berkurang konsentrasinya saat menuju arah
lepas pantai [13]. Konsentrasi klorofil-a diatas
0.2mg/m3 menunjukan adanya keberadaan
plankton yang cukup untuk menjaga kelestarian
hidup ikan ekonomis penting[14]. Hasil citra
klorofil-a di perairan Pulau Jawa bulan Maret
0,15-0,35 mg/m3 (Gambar 6), April 0,15-0,3

Gambar 7. Se.b.aran Kloroﬁl;a pada April 2022
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Gambear 8. Sebaran Kloroﬁl -a pada Mei 2022
Hubungan antara SPL dan klorofil-a
terhadap DPPI [15], bulan Maret, April dan Mei
2022 di perairan Pulau Bawean. Kelimpahan
sumberdaya di suatu perairan, tidak lepas dari
suatu  kondisi dan perubahan parameter
oseanografi. Nilai klorofil-a yang digunakan
dalam penelitian yaitu dimulai dari 0,1mg/m3
hingga 2mg/m3 dan SPL 25°C hingga 35°C
dengan nilai kisaran tersebut umumnya
merupakan kondisi perairan yang baik untuk
ikan dapat hidup. Dengan nilai klorofil-a diatas
0.2mg/m3 menunjukan perairan tersebut bagus
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untuk kelangusngan hidup ikan dikarenakan
kandungan planktonya cukup banyak [16].
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Gambar 9. Péta DPPI di Perairan Pulau

Bawean Maret 2022
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Gambar 10. Peta DPPI di Perairan Pulau

Bawean April 2022
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Gambar 11. Peta Daerah Potensial
Penangkapan lkan di Perairan

Pulau Bawean bulan Mei 2022
Daerah Potensial Penangkapan Ikan
(fishing ground) merupakan titik atau lokasi
ikan, diketahui tempat tersebut sangat bagus di
lakukan kegiatan penangkapan [17].
Berdasarkan data hasil pengolahan pada bulan
Maret terdapat 48 titik DPPI, pada bulan April
terdapat 119 titik DPPI dan pada bulan Mei
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terdapat 137 titik DPPI di perairan Pulau
Bawean. DPPI terpengaruhi oleh parameter
oseanografi yaitu SPL dan sebaran klorofi-a
diperairan. Hasil penelitian didapatkan data
bahwa nilai SPL di daerah yang potensial
dilakukan kegiatan penangkapan ikan berkisar
antara 29,2°C hingga 32,29°C dan konsentrasi
klorofil-a menunjukan nilai antara 0,1,5 mg/m3
hingg 0,45 mg/m3.

KESIMPULAN

Hasil akhir dari penelitian ini
menunjukan bahwa titik DPPI terbanyak terjadi
di bulan Mei yaitu sebanyak 137 titik daerah
potensial penangkapan ikan.
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